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158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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5 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ ii er
B) Zai z zet
[y Sin S es
> Syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 " , zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain g Ge
S fa’ f Ef
¢ Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
J Lam 1 ‘el
y Mim m ‘em
© Nun n ‘en
) Waw w w
» ha’ h ha
s Hamzah - apostrof’
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena 7asydiid ditulis rangkap
83uae ditulis muta’addidah
g ditulis “iddah




C. Ta’ Martbutah di akhir kata
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LS~
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&
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ditulis dengan A

sWJoNI &S
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karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan ¢

sl 315} ditulis zakat al-Fitr
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fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
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bl Jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis 7
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kasrah + ya’ mati ditulis i




oS karim

dammah + wawu mati ditulis i
B3 furud

F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
v-<~" bainakum

fathah + wawu mati ditulis au

Js® qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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RS ditulis uiddat
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SRR

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
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or Al al-Qur’an

&f"\’-ﬂ‘ dltuhs 3]-01)/3_5
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9\.0*“5\ dltullS 35—531115’
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Xi




I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P AN 93 ditulis zawi al-Furud
! J’“i ditulis ahl as-sunnah
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Abstract:

Research on Bakkah and Makkah pronunciations in the Qur'an is an effort
to explore the depth and beauty of language in the revelation of Allah
SWT. By understanding the nuances of the meaning and use of these two
lafadz, we can open the door to a new understanding of the messages of the
Qur'an and enrich our appreciation of the greatness of the language and the
Qur'an. In this research, the author will use a descriptive-analytical
approach with qualitative methods. The data analysis uses Toshihiko
Izutsu's semantic approach to the Qur'an and to understand the meaning
and  relationship between  the two words and  their
worldview/ weeltanschauung in the context of the Qur'an. This study
resulted in; First, the basic meaning of the word Bakkah is a hidden place
and the basic meaning of the word Makkah is the name of the city of
Mecca itself. Second, the syntagmatic relational meaning is found as a
house/building and also as a city center. Paradigmatically, it has the same
meaning as Umm Al-Quro, Baldatun, Al-Ka'batu and Al-Masjid Al-Haram
and does not have the opposite meaning. Third, the historical aspect of the
pre-Quranic period is interpreted as the Kaaba and the city of Mecca. When
the Koran was revealed, both were interpreted as the city center of Mecca.
Furthermore, the post-Quranic period was interpreted as the land where the
Kaaba and the city of Mecca physically stood. Fourth, the weltanschauung
is a holy, noble and blessed place which is used as a place of worship for all
mankind as a symbol of unity as well as the spiritual transformation of
mankind to purify themselves.

Keywords: A/-Qur’an, Bakkah, Makkah, Semantic, Toshihiko Izutsu
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Abstrak:

Penelitian mengenai lafadz Bakkah dan Makkah dalam Al-Qur'an
merupakan upaya untuk menggali kedalaman dan keindahan bahasa dalam
wahyu Allah SWT. Dengan memahami nuansa makna dan penggunaan
kedua lafadz tersebut, kita dapat membuka pintu pemahaman baru terhadap
pesan-pesan Al-Qur'an dan memperkaya apresiasi terhadap keagungan
bahasa dan Al-Qur'an. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis dengan metode kualitatif. Adapun analisis
datanya melalui pendekatan semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu dan
untuk memahami makna dan kaitan kedua lafazh serta pandangan
dunianya/weeltanschauung dalam konteks Al-Qur'an. Kajian ini
menghasilkan; Pertama, makna dasar kata Bakkah adalah tempat
tersembunyi dan makna dasar kata Makkah adalah nama dari kota Mekah
itu sendiri. Kedua, makna relasional sintagmatik ditemukan sebagai
Rumah/Bangunan dan juga sebagai Pusat Kota. Adapun secara
paradigmatik, mempunyai kesamaan makna dengan Umm Al-Quro,
Baldatun, Al-Ka’batu serta Al-Masjid Al-Haram dan tidak memiliki makna
yang berlawanan. Ketiga, aspek historis masa pra-qur’anik dimaknai
sebagai Ka’bah dan kota Mekah. Adapun masa Al-Qur’an turun keduanya
sama-sama dimaknai sebagai pusat kota di Mekah. Selanjutnya masa
pasca-qur’anik, dimaknai sebagai lahan tempat berdirinya Ka’bah dan kota
Mekah secara fisik. Keempat, weltanschauungnya adalah tempat yang suci,
mulia dan diberkahi yang dijadikan tempat ibadah bagi seluruh umat
manusia sebagai simbol kesatuan sekaligus transformasi spiritual umat
manusia untuk mensucikan diri.

Kata kunci: A/l-Qur’an, Bakkah, Makkah, Semantik, Toshihiko lzutsu.



A. PENDAHULUAN

Kota Makkah merupakan kota suci bagi umat Islam di seluruh dunia.
Kota ini memiliki sejarah dan nilai religius yang sangat penting bagi umat
Islam. Di kota ini terdapat Masjidil Haram, tempat didirikannya Ka'bah,
yang merupakan kiblat umat Islam dalam beribadah. Kota Makkah juga
memiliki nilai historis dan budaya yang tinggi. Kota ini telah menjadi pusat
peradaban Islam sejak zaman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Kota ini juga
menjadi saksi bisu perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW (Basit, 2003).

Seperti yang kita ketahui pula bahwa di Arab Saudi difatwakan
pelarangan bagi non-muslim memasuki area Masjidil Haram. Disebutkan
dalam Fatawa Al Lajnah Al Da’imah Arab Saudi yang diketuai oleh Syaikh
Abdul Aziz bin Baz. Fatwa tersebut menegaskan bahwa non-muslim dilarang
memasuki Masjidil Haram maupun bagian manapun dari tempat suci
tersebut. Bahkan beberapa ekstrimis pemerintahan Arab Saudi melarang
non-muslim memasuki kota Mekkah dan Kota Madina sama sekali (Harbani,
2023).

Hal di atas tentu menjadi sebuah pertanyaan bagi para sosiologis,
antropologis dan para peneliti lainnya. Karena dalam sejarahnya, Kota
Mekkah sebelum adanya ajaran Islam atau muslim justru menjadi kota yang
paling Jahiliyyah sehingga diutuslah seorang Rasul dari kota tersebut. Maka
dengan adanya pelarangan tersebut seakan-akan menjadi sebuah aturan yang
diskriminatif secara sosial kemanusiaan di luar sosial kemasyarakatan dalam
bernegara.

Nilai-nilai rahmat dan keberkahan kota tersebut hanya terkhusus bagi
kalangan muslim saja, padahal yang namanya keberkahan itu sifatnya luas
dan tidak eksklusif sebagaimana Islam yang rahmatan il ‘alamin dan
menjadi petunjuk bagi seluruh alam. Hal ini pun di firmankan Allah SWT
dalam Al-Qur'an pada Surat Ali Imran ayat 96. Ayat tersebut berbunyi:
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Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia
adalah (Baitullah) yang (berada) di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi seluruh alam (LPMQ Kemenag RI, 2019).

Dari ayat di atas seharusnya kota Mekkah menjadi kota percontohan
yang baik bagi kota-kota lain di dunia. Al-Qur’an juga mencontohkan salah
satu yang dibisa dijadikan aturan bagi kota Mekkah sebagai kota
percontohan ada dalam Al-Qur’an pada surat Al-Fath ayat 24 sebagai
berikut:

583 2sile 0T 3 83 Ge B ol e 20y K 2l G Gl by

s 505 oy 2
Dialah (Allah) yang menahan tangan (mencegah) mereka dari (upaya
menganiaya) kamu dan menahan tangan (mencegah) kamu dari (upaya
menganiaya) mereka di tengah (kota) Makkah setelah Dia memenangkan
kamu atas mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan (LPMQ
Kemenag RI, 2019).

Ayat di atas menunjukkan sebuah aturan untuk menjaga kesucian kota
Mekkah dengan tidak saling menumpahkan darah dan perbuatan tidak
berperikemanusiaan lainnya. Adapun aturan atau Fatwa diskriminatif yang
difatwakan pemerintah Arab Saudi bisa saja menjadi penghalang bagi
penyebaran Islam di kalangan peneliti keagamaan yang beragama non-Islam.
Karena tidak jarang para peneliti tersebut menjadi muallaf setelah meneliti
seputar keislaman. Apalagi jika meraka dapat meneliti secara langsung di
kota Mekkah, barangkali apa yang diragukan para orientalis menjadi lebih
terjawab dengan sempurna dan memberikan hidayah.

Lafadz Bakkah dan Makkah pada ayat di atas digunakan dalam Al-
Qur'an untuk merujuk pada kota suci Mekkah. Masing-masing kata tersebut
hanya di sebutkan satu kali dalam Al-Qur’an. Lafadz Bakkah disebutkan
dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 sedangkan lafadz Makkah disebutkan dalam
Q.S. Al-Fath ayat 24 (Abdul Bagi, 1992). Tidak hanya merujuk, bahkan
Ustadz Adi Hidayat pada salah satu ceramahnya menerangkan maksud kata
Bakkah dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 96 adalah kota Mekkah
(Hidayat, 2023). Artinya lafadz Bakkah dan Makkah bermakna sama.



Sedangkan bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur'an, meskipun dikenal
dengan kekayaan kosakatanya, Al-Qur'an pun menggunakan berbagai cara
untuk menyampaikan pesan, salah satunya melalui penggunaan lafadz.
Kajian lafadz dalam Al-Qur'an menjadi penting karena dapat menggali
berbagai makna dan nuansa yang terkandung dalam teks suci tersebut.
Pemahaman yang lebih dalam terhadap sebuah lafadz dapat memberikan
perspektif baru dalam menginterpretasi ayat-ayat Al-Qur'an dan
memperkaya khazanah keilmuan Islam (Al-Qattan, 2010).

Sebagian besar ulama menolak adanya lafadz yang dianggap sinonim
karena menurut mereka setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki makna yang
spesifik yang apabila dalam satu kalimat, satu kata diganti dengan kata lain
yang dianggap sinonim maka Al-Qur’an akan kehilangan efektivitas, esensi
dan keindahannya (Shihab, 2013). Oleh sebab itu, penulis berusaha untuk
mencari perbedaan atau spesifikasi tertentu dari dua lafadz yang dianggap
sinonim atau sama, yaitu lafadz Bakkah dan Makkah yang penulis tunjukkan
di atas dengan pendekatan kebahasaan atau linguistik secara semantis.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tema
semantik Al-Qur’an dan Sinonimitas dalam Al-Qur’an dengan berbagai judul
seperti: Kaidah Mutaradif Al-Alfaz Dalam Al-Qur’an(Fawaid, 2015), Lafaz
Matar Dan Ghaith Dalam Al-Qur’an Kajian Aspek Muradif (Audina, 2019),
Sinonimitas Dalam Al-Qur’an Tentang Kesucian (Analisis Semantik Latazh
Azka Dan AthharRahmawati, 2018), Analisis Kata Faqir Dan Miskin
Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)XArif, 2021) dan
Sinonimitas Dalam Al-Qur’an (Aplikasi Pendekatan Susastra Bintu
Syathi’Terhadap Lafazh Ajal Dan Maut)(Nurmaulida, 2021). Dari berbagai
judul dan tema penelitian di atas, penulis belum menemukan kajian seputar
lafadz Bakkah dan Makkah yang dikaji menggunakan pendekatan semantik
Al-Qur’an dan sinonimitasnya.

Penelitian ini akan menerapkan pendekatan deskriptif-analitis kualitatif.

Kami akan meneliti ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung lafaz Bakkah dan



Makkah sebagai data primer yang tertulis dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 dan
Q.S. Al-Fath ayat 24 sebagaimana disebutkan paragraph sebelumnya,
didukung oleh literatur tafsir, linguistik Arab, dan studi terkait sebagai data
sekunder. Analisis data akan menggunakan semantik Al-Qur'an Toshihiko
Izutsu untuk mengungkap makna, hubungan, dan pandangan dunia
(weeltanschauung) kedua lafaz dalam konteks Al-Qur'an.

Penelitian tentang kata Bakkah dan Makkah dalam Al-Qur'an ini
bertujuan untuk mengungkap betapa mendalam dan indahnya bahasa dalam
wahyu Allah SWT. Dengan memahami nuansa makna dan penggunaan kedua
lafadz tersebut, kita dapat membuka pintu pemahaman baru terhadap pesan-
pesan Al-Qur'an dan memperkaya apresiasi terhadap keagungan bahasa dan

Al-Qur'an itu sendiri.

SEMANTIK TOSHIHIKO 1ZUTSU
1. Biografi Toshihiko Izutsu

Toshihiko lzutsu lahir di Tokyo pada 4 Mei 1914 dalam keluarga
Zen-Buddha yang taat. Meski dididik dengan nilai-nilai Zen, ia lebih
tertarik pada bahasa asing, menjadikannya pelarian dari doktrin agama.
Awalnya kuliah di jurusan Ekonomi, ia beralih ke linguistik atas saran
Profesor Junzu Nishiwaki dan menguasai banyak bahasa, termasuk Arab,
Persia, dan Rusia. Di usia muda, ia sudah mengajar di Keio University dan
meraih gelar MA pada usia 23 tahun. Kariernya berkembang pesat hingga
menjadi profesor, sambil mendalami studi Islam dan mendirikan institusi
kajian Timur Tengah. Pada 1959, ia meraih gelar doktor dan beasiswa
Rockefeller, yang membawanya ke berbagai negara untuk mendalami
semantik Al-Qur'an (Hamidi, 2010).

Setelah meraih doktor, Izutsu diundang mengajar di McGill
University, bekerja sama dengan Seyyed Hossein Nasr. Pada 1975, ia
pindah ke [Iranian Academy of Philosophy di Tehran atas ajakan Nasr,
tetapi harus pergi akibat Revolusi Iran (1978). la sempat tinggal di Paris

sebelum kembali ke Jepang pada 1983, menjadi Profesor Emeritus di Keio



University. Izutsu menghabiskan sisa hidupnya di Kamakura hingga
wafat pada 7 Januari 1993 (Hamidi, 2010).
. Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, menawarkan kekayaan
makna yang bisa ditelusuri dari berbagai sudut pandang. Selain dari sisi
teologi atau keagamaan, Al-Qur'an juga dapat dikaji menggunakan ilmu-
ilmu lain seperti psikologi, sosiologi, tata bahasa, dan tafsir. Ini
menunjukkan keluasan dan kedalaman kandungannya yang tidak terbatas
pada satu disiplin ilmu saja. Mengingat Al-Qur'an diturunkan dalam
bahasa Arab, kita bisa mempelajarinya dari perspektif kebahasaan atau
linguistik. Dalam linguistik, cabang ilmu yang fokus pada makna kata dan
kalimat disebut semantik. Berdasarkan hal ini, Toshihiko Izutsu mencoba
menawarkan cara pandang baru dalam mengkaji Al-Qur'an dari sisi
semantik (lzutsu, 1997).

Izutsu memiliki gagasan unik tentang semantik. Ia meyakini bahwa
setiap bahasa memiliki kata-kata atau kosakata kunci yang fundamental.
Analisis mendalam terhadap kata kunci ini bertujuan untuk memahami
konseptualisasi dunia yang dianut oleh penutur bahasa tersebut, atau yang
disebut Izutsu sebagai "weltanschauung". Dalam pandangannya, bahasa
bukan sekadar alat komunikasi dan pemikiran, melainkan mengandung
makna dan interpretasi yang mendalam. Semantik dalam konteks Al-
Qur'an bukan hanya tentang makna kata, tetapi merupakan alat analisis
dan kerangka metodologis untuk memahami konsep-konsep pokok yang
mendasari visi Qur'ani terhadap alam semesta(lzutsu, 1997).

Pendekatan Izutsu bertujuan untuk memahami pandangan dunia atau
perspektif Al-Quran mengenai suatu tema tertentu. Caranya adalah
dengan menganalisis istilah-istilah kunci yang digunakan dalam Al-
Qur'an. Singkatnya, lzutsu berupaya mengungkap makna terdalam Al-
Qur'an tentang suatu topik dengan berfokus pada kata-kata yang dipakai

Al-Qur'an untuk membahas tema tersebut (lzutsu, 1997).



3. Kata Kunci, Makna Dasar dan Makna Relasional

Bahasa bagaikan sebuah jaringan kata yang saling terhubung erat.
Kata-kata ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dengan
cara yang kompleks dan terarah. Dalam jaringan ini, terdapat pola-pola
utama yang memegang peranan penting, dan pola tersebut ditentukan
oleh sejumlah kata kunci. Perlu diingat bahwa tidak semua kata memiliki
nilai yang sama, meskipun dari sudut pandang lain kata tersebut mungkin
tampak penting.

Meskipun kata "stone" dalam bahasa Inggris memiliki arti “batu"
yang jelas dan sering digunakan, dalam konteks pandangan dunia bahasa
Inggris modern, kata ini tampaknya tidak memegang peran penting atau

signifikan. Hal serupa terjadi pada kata “qirtas" yang berarti "kertas"; nilai
pentingnya lebih rendah dibanding kata “sya’ir" (penyair). Beberapa ayat
Al-Qur'an menggunakan kata "sya’ir" untuk menegaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW bukanlah seorang penyair, yang menunjukkan
signifikansinya. Nilai kata "qirtas" bahkan terlihat semakin kecil jika
dibandingkan dengan kata "nabi" (nabi) itu sendiri (lzutsu, 1997).
Beberapa istilah dalam suatu bahasa memegang peran penting
dalam membentuk kerangka konseptual dasar pandangan dunia bahasa
tersebut. Istilah-istilah ini, yang oleh Toshihiko lzutsu dinamakan "Istilah
Kunci" atau "Kata Kunci," sangat memengaruhi cara penutur bahasa
memandang dunia. Demikian pula dalam Al-Qur'an, terdapat istilah-istilah
kunci yang secara signifikan berkontribusi dalam mengkarakterisasi sifat
fundamental pandangan Al-Qur'an tentang alam semesta. Istilah-istilah
kunci ini berfungsi sebagai fondasi yang menopang pemahaman
mendalam tentang pesan-pesan dan cara pandang Al-Qur'an terhadap
kehidupan (lzutsu, 1997).
Menurut lzutsu, setiap kata memiliki makna dasar (fundamental
meaning) yang inheren, baik di dalam maupun di luar konteks Al-Qur'an.
Makna semantik ini bersifat tetap, tidak berubah meskipun penempatan

atau penggunaannya berbeda. 1zutsu menyebutnya sebagai "makna dasar".



Di sisi lain, ada makna relasional (relational meaning), yaitu makna
tambahan atau konotatif yang melekat pada suatu kata. Makna ini muncul
karena penggunaan kata tersebut dalam sistem dan bidang tertentu, serta
hubungannya dengan kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut
(lzutsu, 1997). Oleh karena itu, sebuah kata yang secara umum memiliki
makna dasar dapat menghasilkan konsep-konsep baru ketika berada dalam
sistem khusus dan posisi tertentu dengan unsur semantik yang unik.

Teori ini menelusuri makna relasional melalui dua metode analisis
Sintagmatik dan Paradigmatik. Analisis Sintagmatik mencari makna
dengan memeriksa kata dan kalimat di sekitar kata atau topik yang sedang
diteliti. Analisis Paradigmatik membandingkan kata atau konsep tertentu
dengan kata atau konsep lain yang serupa (sinonim) atau berlawanan
(antonim). Kedua metode ini menghasilkan data mengenai pembentukan
sistem semantik, hubungan antarunsur semantik, serta makna relasional
dari kata kunci atau topik tertentu (lzutsu, 1997).

. Aspek Sinkronik dan Diakronik

Izutsu menjelaskan bahwa dalam linguistik modern, kosakata dapat
dianalisis melalui dua pendekatan: sinkronik dan diakronik. Pendekatan
diakronik fokus pada evolusi kata-kata seiring waktu. Kata-kata memiliki
sejarahnya sendiri, dari kemunculan, perkembangan, hingga kemungkinan
punahnya. Melalui lensa diakronik, kosakata terlihat sebagai kumpulan
kata yang lahir, tumbuh, dan berubah dengan cara uniknya masing-masing
(lzutsu, 1997). Aspek diakronik dalam kosakata meneliti dinamika sebuah
kata atau kelompok kata dari waktu ke waktu dalam penggunaan
masyarakat tertentu. Ini mencakup apakah kata-kata tersebut masih
dipakai, sudah tidak digunakan, diganti dengan kata lain, atau terus
bertahan dalam jangka waktu yang panjang.

Adapun aspek sinkronik kosakata bagaikan mengamati kosakata
secara menyamping, layaknya mengamati foto. Pendekatan ini
memungkinkan kita untuk melihat sistem kata yang tidak berubah dalam

waktu. Meskipun demikian, [zutsu menyatakan bahwa kata-kata tersebut
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secara keseluruhan tampak statis jika dilihat dari gambaran luas. Namun,
jika diamati secara detail, perubahan selalu terjadi. Unsur-unsur lama
tergantikan dengan unsur-unsur baru, dan unsur-unsur baru ini kemudian
menempati posisi dalam sistem kata(lzutsu, 1997).

Izutsu menganalisis Al-Qur'an dengan meneliti sejarah kosakatanya,
membaginya menjadi tiga periode utama Pra-Qur'anik (Sebelum Al-
Qur'an) Periode ini mencakup tiga sistem kata dan pandangan dunia yang
berbeda, masing-masing digunakan oleh Masyarakat Badui di padang
pasir. Para pedagang yang sering melakukan perjalanan jauh Komunitas

Yahudi dan Kristen yang menetap di Jazirah Arab. Qur'anik (Masa Al-

Qur'an) Periode ini ditandai oleh turunnya Al-Qur'an, di mana kosakata
Arab mengalami perubahan dan pembaruan makna agar selaras dengan
pesan dan konsep Al-Qurian. Pasca-Qur'anik (Setelah Al-Qur'an)
Periode ini menggambarkan perkembangan bahasa Arab setelah turunnya
Al-Qur'an. Kosakata Al-Qur'an terus digunakan dan diinterpretasikan
dalam berbagai konteks serta budaya yang berbeda (lzutsu, 1997).

Dengan menganalisis ketiga periode ini, Izutsu bertujuan untuk
memahami makna kosakata Al-Qur'an secara lebih mendalam, bagaimana
maknanya berubah sepanjang sejarah, dan bagaimana makna tersebut
dipahami dalam konteks budaya yang berbeda.

. Weltanschauung

Izutsu memandang kata bukan hanya sekedar kumpulan huruf,
melainkan sebuah entitas yang menyimpan cerita dan kebudayaan di
baliknya. Semantik, menurutnya, bukan hanya tentang struktur, makna,
atau asal usul kata, tetapi lebih jauh menyelami makna tersembunyi dan
hubungannya dengan kebudayaan. Melalui analisis makna dasar dan
relasional, Izutsu menunjukkan bahwa kata-kata terhubung dalam sistem
yang mencerminkan kebudayaan dan pengalaman masyarakat penuturnya.
Sejarah dan perkembangan kata, beserta perubahannya, menjadi kunci

untuk memahami struktur kebudayaan secara menyeluruh. Izutsu



11

menyebut pemahaman mendalam tentang makna kata dan kebudayaan ini
sebagai weltanschauung, sebuah perspektif dunia yang tertanam dalam
bahasa dan diwariskan melalui generasi(lzutsu, 1997).
Dengan Kkata lain, Izutsu mengajak kita untuk melihat melampaui
makna harfiah kata dan menyelami ceritanya, sehingga kita dapat memahami
kebudayaan dan cara pandang masyarakat penuturnya dengan lebih

mendalam.



C. ANALISIS SEMANTIK AL-QUR’AN TOSHIHIKO IZUTSU LAFADZ
BAKKAH DAN MAKKAH
1. Makna Dasar Lafadz Bakkah dan Makkah
a. Bakkah

Lafadz Bakkahhanya disebutkan satu kali di dalam Al-Qur’an
yaitu dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 yang secara etimologi berasal
dari kata bakka — yabukku — bakkan yang berarti merendahkan,
menghilang atau tersembunyi yang merujuk pada lokasi Ka’bah dan
Masjidil Haram yang terletak di lembah yang dikelilingi bukit-bukit
sehingga tersembunyi. Bakkah juga diartikan sebagai tempat
terhormat atau mulia. Hal ini didasarkan pada Ka’bah dan Masjidil
Haram sebagai tempat suci umat Islam. Lalu dapat pula diartikan
sebagai tempat bersedak-desakan karena umat Islam yang datang ke
Ka’bah dan Masjidil Haram saat musim haji(Al-Wasith, 2011).

Sedangkan menurut Ishfahani, Bakkatu atau Bakatun artinya
adalah Mekah. Ada pula yang mengatakan sebagai jantung kota
Mekah, nama masjid, rumah Allah atau tempat untuk bertawaf.
Dinamakannya Mekah dengan Bakkah diambil dari akar kata yaitu
At-Tabkki yang artinya bersedakan karena selalu digunakan untuk
tawaf. Lebih jauh dinamakan kota Mekah dengan Bakkah karena
tempat itu menjadikan pudak para penguasa tiran menjadi lelah
karena perbuatan zhalimnya(R. Al-Ashfahani, 2004).

Ibnu Mandzur menambahkan, lafadz Bakkah dikaitkan dengan
kata Tabkah yang berarti membersihkan atau menyucikan. Makna
ini menunjukkan kesucian dan keberkahan Baitullah sebagai tempat
ibadah. Dalam beberapa riwayat, Bakkah digunakan sebagai nama
lain untuk kota Mekah(lbnu Mandzur, 2014).

b. Makkah
Adapun lafadz Makkah diungkapkan oleh Ibnu Madzur yaitu

merujuk pada nama kota. Mekah secara khusus dan diartikan pula
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sebagai tanah yang berbatu dan gersang yang menggambarkan
kondisi geografis kota Mekah di gurun pasir. Lebih lanjut Ibnu
Mandzur menjelaskan dalam kamusnya jika kata Makkah memiliki
beberapa turunan seperti Makkiyah yang artinya bersifat atau
berasal dari Mekah, Mukkawi yang artinya orang yang Mekah dan
Mutamakkis yang artinya orang yang berhaji atau umrah di
Mekah(lbnu Mandzur, 2014).

Sementara dalam beberapa kamus lainnya seperti Mujam
Gharib(R. Al-Ashfahani, 2004), A/-Wasif(Al-Wasith, 2011), hingga
Al-Munjid(lbnu Al-Hasan, 1988), lafadz Makkah diartikan sebagai
tempat terpencil dan tandus lagi tinggi dan terhormat serta dipenuhi
keberkahan. Adapun secara istilah dalam Mujam Al-Ma’ani Al-
Jami (Ma’ruf, 2010), lafadz Makkah dijelaskan sebagai kota suci
Islam, ibu kota Hijaz, dan merupakan tempat kelahiran Rasulullah
Muhammad SAW. Di dalamnya terdapat Masjidil Haram dan
Ka'bah Suci, tempat umat Islam menjadikannya menunaikan ibadah
haji setiap tahun. Disebut Mekah karena mengurangi dosa atau
memusnahkannya atau membinasakan  orang-orang  yang
menganiaya diri di sana.

Makna Relasional Lafadz Bakkah Dan Makkah: Analisis Sintagmatik
Analisis sintagmatik merupakan penerapan ilmu munasabah yaitu
dengan memperhatikan kata sebelum atau sesudah kata kunci yang di
maksud untuk menemukan suatu konsep atau makna baru, pada bagian
ini akan menguraikan kata-kata yang mempunyai relasi dengan kata
Bakkah dan Makkah dalam Al-Qur’an. Sebelumnya, berdasarkan
pencarian penulis pada periode turunnya ayat maupun surat, Q.S. Ali
Imran turun terlebih dulu dibandingkan dengan Q.S. Al-Fath yang
nantinya menentukan urutan analisis sintagmatik. Pada bagian ini

penulis akan memaparkan analisis sintagmatik dari kedua kata tersebut
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yang tercantum dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 dan Q.S. Al-Fath ayat 24
sebagai berikut:
a. Rumah/Bangunan (<))

Kata Bakkah dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 yang menunjukkan
makna Rumah atau Bangunan, yang sama-sama kita pahami sebagai
Ka’bah. Karena berdasarkan analisis sesudahnya yaitu mubarakan
wa hudan yang tiada lain di bumi ini selain Ka’bah satu-satunya
bangunan yang diberkahi dan menjadi petunjuk seluruh alam. Lebih
jauh, Q.S. Ali Imran ayat 96 ini turun berkenaan dengan perdebatan
antara kaum Yahudi dan kaum Muslim dimana klaim kaum Yahudi
yang menganggap Baitul Maqdis lebih baik dari Ka’bah begitu pula
sebaliknya, sehingga turunlah ayat yang menerangkan bahwa
Ka’bah merupakan tempat ibadah pertama yang dibangun untuk
manusia(Al-Wahidi, 2005).

Dalam tafsirnya, At-Tabari menjelaskan bahwa Ka’bah
memang bukanlah bangunan yang pertama kali dibangun karena
banyak bangunan lain yang dibangun sebelumnya. Tetapi Ka’bah
menjadi bangunan pertama yang diberkahi Allah dengan perantara
Nabi Ibrahim AS dan barang siapa yang memasukinya akan diberi
keamanan. Menjadi masjid pertama untuk beribadah dan
mendapatkan pertunjuk. Lebih jauh lagi ada yang berpendapat
bahwa Ka’bah dibangun lebih dulu daripada bumi ini(At-Tabari,
1994).

Al-Qurtubi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Bakkah
adalah masjidil haram atau masjid tempat peribadatan umat
Muslim(Al-Qurtubi, 2006). Adapun Imam Jalalain mengungkapkan
bahwa Bakkah adalah kiblat bagi umat Muslim dalam beribadah(Al-
Mahalli & As-Suyuthi, 2001). Wahbah Zuhaili menambahkan,

karena menjadi kiblat bagi semua manusia maka Ka’bah dapat
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dijadikan petunjuk untuk memperoleh keberkahan dan kebaikan
yang banyak(Az-Zuhaili, 2005).

Quraish Shihab menjelaskan makna </ yang dimaksud ayat
tersebut adalah rumah tempat dan sarana beribadah yaitu Ka’bah.
Bangunan ini telah ada sejak manusia menginjakkan kaki di bumi
sebagai tempat manusia mengadakan hubungan dengan Tuhan
karena sejatinya manusia memiliki rasa cemas dan harapan yang
membutuhkan sosok yang Maha Kuasa yaitu Tuhan(Shihab, 2002).
Pusat/Perut Kota (&)

Kata Makkah dalam Q.S. Al-Fath ayat 24 oleh beberapa
mufassir dikatakan sama dengan kata Bakkah karena tempat keluar
dan pengucapan huruf Ba’ dan Mim dapat dikatakan sama.
Sebagaimana kosa kata bahasa Arab dimana kedua huruf tersebut
saling menempati tempatnya seperti /azib (—J¥) dan lazim (>JY)
atau arbad (+./) dan armad (%)) serta lainnya(Shihab, 2002).

Berdasarkan analisis pada kalimat b7 bathni Makkah dimana
kata makka merujuk pada salah satu kota di Saudi Arabia yang
terdapat Ka’bah disana. Batin memiliki makna asal perut yang
menjadi suatu isyarat berposisi di tengah-tengah pada anatomi
manusia. Selain itu juga mempunyai makna setiap sesuatu yang
tersamar sebagaimana letak kota Makkah yang tersamar oleh
lembah-lembah yang mengelilinginya.

Adapun dari analisis konteks ayat 24 Q.S. Al-Fath ini
menggambarkan peristiwa perjanjian Hudaibiyah yaitu pinggiran
kota Mekah sebelum Fathul Makkah dimana kaum Muslimin
termasuk Nabi Muhammad SAW dikepung sekitar 80 orang
musyrik namun justru kaum Muslimin berhasil membalikkan
keadaan dengan menyandera mereka. Lalu ayat ini turun rangka
mencegah terjadinya pembunuhan dari dua belah pihak tadi.

Pencegahan pembunuhan dalam ayat tersebut agaknya menyambung
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dengan doa Nabi Ibrahim AS yang meminta kota Mekah menjadi

kota yang aman setelah selesai merenovasi Ka’bah bersama

putranya Nabi Ismail AS.

Maka berdasar analisis konteks di atas dapat digaris bawahi. Bahwa
perjanjian Hudaibiyah yang terletak di pinggiran Mekah sehingga terjadi
peristiwa pencegahan pembunuhan itu berkaitan dengan peristiwa
pembangunan ulang Ka’bah oleh Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS
yang meminta agar kota Mekah dijadikan kota yang aman karena
keberkahan dari Ka’bah itu sendiri.

Artinya secara sintagmatik, lafadz Bakkah dan Makkah mempunyai
makna yaitu Ka’bah sebagai rumah ibadah pertama di dunia dan menjadi
pusat petunjuk bagi umat manusia yang penuh keberkahan dan kebaikan.
Makna Relasional Lafadz Bakkah Dan Makkah: Analisis Paradigmatik

Analisis semantik terhadap lafadz Bakkah dan Makkah dilakukan
dengan mencari sinonim dan antonimnya. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi beberapa sinonim, namun tidak ditemukan antonim
yang sesuai dalam kamus online al-Ma’any(Ma’ruf, 2010). Hasil temuan
sinonim akan diuraikan lebih lanjut pada subbab berikutnya.

a. Umm Al-Qura
Al-Umm dimaknai sebagai setiap hal yang menjadi asal
terwujudnya sesuatu, pengembangan, perbaikan atau sumbernya.

Imam Al-Khalil menambahkan makna Umm adalah setiap sesuatu

yang menjadi pusat disatukannya hal-hal yang berkaitan dengannya.

Adapula yang menyebut Umm Al-Qura’ merupakan nisbat dari kota

Makkah sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S. Asy-Syura’

ayat 7 berikut(R. Al-Ashfahani, 2004):

a3 5 Gl sy Al 2l D Gye GIh o) ey i
Sl i 35 el A 8 ) Y sl

Demikianlah Kami mewahyukan kepadamu Al-Qur’an yang
berbahasa Arab agar engkau memberi peringatan kepada

(penduduk) Ummul Qura (Makkah) dan penduduk di
sekelilingnya serta memberi peringatan tentang hari
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berkumpul (kiamat) yang tidak diragukan keberadaannya.

Segolongan masuk surga dan segolongan (lain) masuk

neraka (LPMQ Kemenag RI, 2019).

Kata Umm Al-Qura’ disebut sebanyak 2 kali dalam Al-
Qur’an yang maknanya dinisbatkan pada kata Makkah atau kota
Mekah(Abdul Bagi, 1992). Hal tersebut sejalan dengan makna lain
kata Umm yang berarti juga sedikit pengetahuan dimana kota
Mekah yang jarang diketahui karena dikelilingi lembah babatuan.
Baldatun

Al-Baldatu atau Al-Baladu adalah sebuah tempat atau
wilayah yang mempunyai Dbatasan-batasan dan didalamnya
ditinggali oleh orang-orang. Maksud dari tempat di sini adalah
Mekah sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. An-Naml ayat 91(R.
Al-Ashfahani, 2004):

siot U8 Ay ada Gl salill edn Gy M1 T &l W)

T alladl) Ga GST O il

Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) hanya diperintahkan

untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah

menjadikannya suci dan memiliki segala sesuatu. Aku

diperintahkan agar masuk ke dalam golongan orang-orang
muslim (LPMQ Kemenag RI, 2019).

Kata Baldatun dalam Al-Qur’an cukup sering disebutkan
untuk mengungkapkan sebuah wilayah atau negeri-negeri akan
tetapi penisbatan ke makna kota Mekah hanhya terdapat dalam Q.S.
An-Naml ayat 91 di atas(Abdul Baqgi, 1992).

Al-Ka’batu

Al-Ka’batu berarti rumah yang berbentuk persegi empat
atau kubus. Karena makna ini juga Ka’bah dinamakan demikian(R.
Al-Ashfahani, 2004). Kata A/-Ka’batu disebut 2 kali dalam Al-
Qur’an dimana salah satunya terdapat pada Q.S. Al-Maidah ayat 97
yang memiliki makna senada dengan kata Bakkah(Abdul Bagqi,
1992). Dalam ayat ini sangat jelas bahwa penyebutan Ka’bah oleh
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Allah SWT dijadikan sebagai rumah ibadah bagi umat manusia
seperti dijelaskan ayat di bawah ini:

d;@\}e\)g\)@_..dbwwuﬁ \);J\g_ml\c\_uﬁ\“\du.
uaﬂ\ SR VRR R PR He \)AL_J Jﬁfmb

;\YC C«L_,,-A-n dS.' A.u\ u\ 9
Allah telah menjadikan Ka‘bah, rumah suci itu sebagai
pusat kegiatan (peribadatan dan urusan dunia) bagi
manusia, dan (demikian pula) bulan haram, hadyu (hewan
kurban) dan qala’id (hewan kurban yang diberi kalung).
Yang demikian itu agar kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa pun yang ada di
langit dan apa pun yang ada di bumi dan bahwa Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu (LPMQ Kemenag RI,
2019).

d. Al-Masjid Al-Haram

Al-Masjid diartikan sebagai tempat untuk salat, diambil dari
kata sujudun. Ada juga yang menafsirkannya sebagai tanah atau
bumi secara keseluruhan, karena seluruh permukaan bumi dianggap
suci dan bisa dijadikan masjid. Sementara itu, Al-Masjid Al-Haram
berarti masjid yang disucikan, merujuk pada Masjid yang memiliki
Ka'bah sebagai kiblatnya (R. Al-Ashfahani, 2004). Sebutan ini
muncul dalam 15 ayat di Al-Qur‘an, salah satunya pada Q.S. Al-
Bagarah ayat 144. Berikut (Abdul Baqgi, 1992):

JPL@_M mmg;w\gd@Jum&}ﬁ
| )jmes‘s US)S?.\AS\AQ_\.\;}HJQ\M\)L“
Lax;dabua.u\bnj *deﬂ\m\uwuﬁ\\y}\uaﬂ\

Cyskass
Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad)

sering menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami
palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu,
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana
pun kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah
itu. Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab benar-
benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan
(LPMQ Kemenag RI, 2019).
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4. Aspek Sinkronik-Diakronik Lafadz Bakkah Dan Makkah
a. Pra-Qur’anik
Masa Pra-Qur’anik atau masa Pra-Islam biasanya identik
dengan syair Jahili karena pada masa itu syair termasuk nilai sosial
yang tinggi dan digandrungi masyarakat Arab. Penulis akan
menyajikan dua syair yang terdapat lafadz Bakkah dan Makkah
yang terhimpun dalam kitab Al-Aghani karya Al-Faraj Al-Asfihani.

lals aaad 5 el jaa Ji81 A8 ) el el il
(H. Al-Ashfahani, 2005)

Wahai, seandainya aku burung yang terbang ke Bakkah Aku akan
mencium Hajar Aswad dan bersujud sujud

sla Casal Lo alind) (e 1 2SLaY1 28 L ) S0 s el Jla by
ASelyeld ke 15 (Bl Lesa )

(H. Al-Ashfahani, 2005)
Wahai rumah iman, rumah para mulia, Wahai kubah Islam, wahai

mata air kesembuhan, Betapa nikmatnya air zamzam, betapa
indahnya Udara dan harummu, wahai Makkah

Syair pertama dari dua syair di atas yang memuat lafadz
Bakkah diisyaratkan sebagai sebuah wilayah yang terdapat hajar
aswad di sana yang dapat penulis simpulkan sebagai Ka’bah, yang
berarti makna lafadz Bakkah pada masa Pra-Qur’anik adalah
Ka’bah. Adapun syair kedua yang memuat lafadz Makkah disana
diisyaratkan sebagai sebuah tempat yang dimuliakan yang terdapat
Ka’bah dan Zamzam di dalamnya, yaitu kota Mekah. Maka
perbedaan makna Bakkah dan Makkah pada masa Pra-Qur’anik
adalah Bakkah digambarkan sebagai bangunan tertentu yaitu
Ka’bah sedangkan Makkah adalah kota Mekah secara umum.
b. Qur’anik
Periode ini dimulai sejak ayat pertama hingga ayat terakhir
turun dan pemaknaannya disesuaikan dengan konteks turunnya

ayat. Baik lafadz Bakkah maupun Makkah keduanya turun pada



20

periode Madaniyyah dalam Q.S. Ali Imran ayat 96 dan Q.S. Al-
Fath ayat 24. Kedua surat tersebut sama-sama dimaknai sebagai
pusat kota Mekah. Hal itu dapat ditemukan dalam asbabun nuzul

kedua ayat tersebut berikut:

w.lsd\g_mjd‘x_\j\d\sscdje_\h}uw\}& JA\A.AJE
u-é‘)\)“ GAJ ‘;L\-LI\)“ JAL@.A 4..1‘)[ ¢ ‘\-ﬂsj\ uA ?‘L‘:\) d.u.a&\
4_1\2”5& 5 d}u da.as\«mﬁ\d.' UJMLMS\ J&y m;s.d\

Mujahid berkata: kaum Muslimin dan Yahudi saling
membanggakan diri, Yahudi berkata: “Baitul Maqdis lebih
utama dan lebih agung daripada Ka’bah. Karena ia sebagai
tempat hijrahnya para Nabi dan tanah suci.” Sedang kaum
Muslimin berkata: “Bahkan Ka’bah lebih utama.” Lalu
Allah menurunkan ayat 96 Q.S. Ali Imran (Al-Wahidi,
2005). Lalu berikutnya

q\ma;.\bm .m\ d}....)c.al_& @Jﬂ\dﬁuu.}&\\mdlﬁj
\.c.:ﬁ c\_&);} Lsﬁ \j)\_\é céM\ (*S—‘k‘ \_11.»: U}’)‘-‘ Luk; C);
O ceM_\A;LS agll Liadd GeﬁJLA.IL\ L_J.u AIRSE <0 u_ul\ Agile
Qbu\h\eﬁaisﬁkjeh\a@c@eu;dm "0 a.u\ :5};');,;1

‘;\z.:‘m\d).:\jc(;@l\.uy ‘2(;’@.55\ \}ﬂﬂ "
Abdullah bin Mughtil Al-Muzani berkata bahwa ketika
kami bersama Nabi SAW di Hudaibiyah tiba-tiba
segerombolan yang berjumlah tiga puluh orang datang
hendak menyerang dari arah depan kami. Nabi SAW berdoa
untuk mengalahkan mereka. Seketika Allah menghukum
mereka dengan buta matanya. Maka kami bangkit
menyerang dan menaklukkan mereka. Rasulallah SAW
bertanya kepada mereka: “Apakah kamu datang kerena
adanya ikatan janji dengan seseorang? Dan adakah
seseorang yang memberikan jaminan keamanan bagi
kalian?” mercka menjawab: “Tidak” lalu Nabi SAW
melepaskan mereka. Kemudian Allah menurunkan Q.S. Al-
Fath ayat 24 (Al-Wahidi, 2005).

Dari kedua asbabun nuzul di atas di sana disebutkan bahwa
baik lafadz Bakkah maupun Makkah keduanya bermakna pusat
kota di Mekah.

Pasca-Qur’anik
Sejak penyampaian Al-Qur'an selesai, upaya untuk

memahami makna yang terkandung di dalamnya terus berkembang.
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Para ahli tafsir dari berbagai zaman telah memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mengungkap berbagai aspek kandungan Al-
Qur'an. Perjalanan panjang pemahaman terhadap Al-Qur'an ini
secara umum dibagi menjadi tiga periode besar: Kklasik,
pertengahan, dan modern.

Pertama periode klasik yang meliputi era kenabian,
kekhalifahan, dan masa para tabi'in, ditandai oleh karakteristik
penafsiran Al-Qur'an yang bersifat aplikatif. Penafsiran pada masa
ini lebih condong pada pemahaman yang langsung dapat
diaplikasikan dalam konteks kehidupan nyata, sehingga menjadi
pedoman bagi umat dalam menjalankan ibadah dan mengelola
kehidupan sosial. Pada periode ini, makna Bakkah ditafsirkan oleh
Ibnu Abbas dengan /embah bakkah yang terletak disekitar Ka’bah
yang menjadi tempat pelaksanaan haji dan umroh. Adapun makna
kata Makkah merujuk pada kota Mekah secara fisik (Ibnu Abbas,
1992).

Kedua, periode pertengahan. Pada masa ini, penafsiran Al-
Qur'an mulai menunjukkan kecenderungan mengikuti aliran-aliran
tertentu. Berbagai corak penafsiran pun muncul, dipengaruhi oleh
kedalaman ilmu yang dimiliki oleh para penafsir masing-masing.
Kata Bakkah menurut Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasyaf sebagai
nama untuk menggambarkan kota Mekah sebagai pusat ibadah.
Adapaun kata Makkah dimaknai oleh Zamakhsyari sebagai tempat
yang aman(Az-Zamakhsyari, 2009).

Ketiga, periode modern kontemporer. Pada masa Kkini,
penafsiran Al-Qur'an ditandai dengan pendekatan yang kritis,
objektif, serta terbuka terhadap berbagai perspektif. Tafsir
kontemporer berupaya memberikan pemahaman yang relevan
terhadap isu-isu global yang tengah berkembang. Al-Qur'an

dipandang sebagai sumber inspirasi yang dinamis dan fleksibel,
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sehingga dapat terus dikaji ulang untuk menemukan solusi terhadap
permasalahan kehidupan manusia di berbagai zaman.

Ibnu Asyur mengartikan makna kata Bakkah sebagai lahan
tempat berdirinya Ka’bah. Adapun kata Makkah diartikan sebagai kota
secara keseluruhan termasuk di dalamnya masjidil haram, ka’bah dan
pemukiman penduduk. Maka dengan demikian, Bakkah merupakan
bagian dari Makkah sedangkan Makkah lebih luas cakupannya.
Menurutnya, disebut dengan Bakkah karena ada sebuah penekanan
spesifik yaitu tempat berdirinya Ka’bah(Ibnu ’Asyur, 1984).

5. Weltanschauung

Pada masa pra-qur’anik, lafadz Bakkah dimaknai sebagai
Ka’bah, sedangkan lafadz Makkah dimaknai sebagai kota Mekah itu
sendiri. Adapun pada masa Al-Qur’an turun, lafadz Bakkah dan Makkah
sama-sama dimaknai sebagai pusat kota yang berada di Mekah.
Selanjutnya pada masa pasca-qur’anik, lafadz Bakkah dimaknai sebagai
lahan tempat berdirinya Ka’bah dan lafadz Makkah dimaknai sebagai
kota Mekah secara fisik keseluruhannya termasuk Ka’bah dan
pemukiman penduduk di dalamnya.

Berdasarkan perkembangan makna lafadz Bakkah dan Makkah
dari sebelum dan sesudah Al-Qur’an diturunkan, ditemukan pandangan
dunia makna kedua lafadz tersebut yakni, Bakkah dan Makkah adalah
tempat/kota yang suci, mulia, diberkahi dan untuk memperoleh
petunjuk 7/ahi yang dijadikan tempat ibadah bagi seluruh umat manusia
sebagai simbol kesatuan sekaligus transformasi spiritual umat manusia

untuk mensucikan diri.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis di atas, kesimpulan yang dapat penulis
Tarik adalah; Pertama, makna dasar kata Bakkah adalah tempat tersembunyi
maupun tempat berdesakan. Lalu makna dasar kata Makkah adalah nama

dari kota Mekah itu sendiri yang berbatuan dan gersang. Kedua, makna
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relasional kata Bakkah dan Makkah secara sintagmatik ditemukan sebagai
Rumah/Bangunan dari unsur kata A/-Bait dan Pusat Kota dari unsur kata
Batana. Adapun secara paradigmatik, kata Bakkah dan Makkah mempunyai
kesamaan makna dengan Umm Al-Quro, Baldatun, Al-Ka’batu serta Al-
Masjid Al-Haram dan tidak memiliki makna yang berlawanan. Ketiga, aspek
historis kata Bakkah dan Makkah pada masa pra-qur’anik dimaknai sebagai
Ka’bah dan kota Mekah itu sendiri. Adapun pada masa Al-Qur’an turun
keduanya sama-sama dimaknai sebagai pusat kota yang berada di Mekah.
Selanjutnya pada masa pasca-qur’anik, dimaknai sebagai lahan tempat
berdirinya Ka’bah dan sebagai kota Mekah secara fisik keseluruhannya
termasuk Ka’bah dan pemukiman penduduk di dalamnya. Keempat,
weltanschauung dari kata Bakkah dan Makkah adalah tempat yang suci,
mulia dan diberkahi yang dijadikan tempat ibadah bagi seluruh umat
manusia sebagai simbol kesatuan sekaligus transformasi spiritual umat

manusia untuk mensucikan diri.
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Senin, 2 Juni 2025 | ACC : é

*) Diisi sesuai jumlah bimbingan skripsi sampai Acc untuk dimunagasyahkan

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 8 Januari 2024
Dosen Pembimbing

—

NIP, 198706162023212033
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Lampiran 4 Surat Penerbitan Naskah

JURNAL [LMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDIN, ADAE, DAN HUMANIORA
UIN PROF, K.H SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

No : 009/06/'MZA-FUAH2025

Hal  : Konfirmasi Penerbitan Naskih

Kepada yth,
Bpk/Ibu Nur Sendi dan Tarto

di - Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.
Dengan ini, kami dewan redoksi Jumal MAGHZA UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

Purwokerto menginformasikanbahwa artike! saudara yang benjudul:

“Konsep Kota Suci Mekah dalam al Qur'an
(Kajian Semantik Lafadz Bakkah dan Makkah)

telah kami terima. Selanjutnya, artikel Anda Kami terbitkan pada Jumal MAGHZA Edisi
Juli-Desember 2025, Volume 10, Nomor 2. Demikian konfirmas: iy, atas perhatinnnys
kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Purwokerto, 02 Juni 2025

13 C@%‘

Pimpig

I jend. A Yani, No. 40 A Purwokerto 53126, Telp, 0281-635624, Fax. 0281-636553
www.iainpurwokertoacid: e-maill : maghzaisinpwtd®gmail.com
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Lampiran 5 Sertifika-Sertifikat

A

/\
PAY
o S —
IAIN PURWOKERTO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J. Jond. A. Yani No, 40A Purwokerto, Jewa Tengah 53128, Telp 0281635624, 623250 | www.lsinpurwohertoac. id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/13217/08/2018

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : NUR SENDI
NIM ¢ 1817501031

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagal berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

# Imla’

# Praktek

# Nilal Tahfidz

SINA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AM AIN PURWOKERTO - page1/1
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VIRNISTRY OF RELITOUS AFFAIRS OF THE FEPURLIC OF ISDONTSIA eyl et S
ISLAME UNIVERSTIY PROFESOR KIAT HAX SAFUSORS TURI FORWORENTO S0 3nfidd %d by ol o T 5V e
LANURAGE DEVELOPMENT UNTT W by
T Send. A Yind N, 408 Pureulero, Jaws Tesgah, | i ol | +h2 (301) KIN6I4

VEINISTRY OF RELIGIOUS AFRURS OF TRE REFYRLIC OF INDOWESIA brmad Aordt 80 Sty
STATE [SLAMIC UNTVERSTTY PROFESOR KIAJ FLU SAIFUDOIN ZUHII PERWORERTO 5. Sa0ip 3ensSi! S0 g ol e ) 0 1 i
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT D Sl baey)
A dend, A, Yani No. A0A Purwokerto, Jaws Pengah, I - acid | +62 (201) 635834

S e

This is to certify that
Name - o~
Place and Date of Birth Mo oy b
Has taken W oo ls 5y

ixfg' .rL"J"'
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

6.

1
2
3.
4
5}

Nama Lengkap
NIM

Tempat/Tgl. Lahir
. Alamat Rumah
Nama Ayah

Nama lbu

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SD/Ml, tahun lulus

: Nur Sendi

: 1817501031

: Cilacap, 20 April 1998

: Ds.Cipetey Rt.01/Rw. 05, Desa Karangsari.
: Nasrudin

: Muadah

: SDN Karangsari 03 2012

SMP/MTS, tahun lulus : SMP Diponegoro Majenang, 2015
SMA/MA, tahun lulus : MAN 1 Banyumas, 2018

SI, tahun masuk

C. Pengalaman Organisasi

1. Pramuka
2. Rohis FUKI (Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah)

- UIN SAIZU Purwokerto, 2018

Purwokerto, 18 Juni 2025

(Nur Sendi)



